
 
 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Komunitas Basis Gerejani adalah persekutuan umat beriman yang relatif 

kecil, suka bertemu secara tetap, di mana anggotanya terdiri dari mereka yang 

merasa senasib dan sepenanggungan dengan membangun persaudaraan injili yang 

terbuka dan akrab. Dalam perkembangannya, KBG bertujuan untuk mempererat 

persaudaraan secara mendalam, kesamaan cita-cita setiap anggota dan menjadi 

daya pembaharuan bagi hidup Gereja. Daya pembaharuan hidup berdasarkan 

persaudaraan injili ini diwujudkan melalui usaha mencari dan menemukan solusi 

atas persoalan hidup manusia dalam terang Kitab Suci. Praksisnya dalam 

kehidupan ber-KBG, para anggota tidak hanya berkumpul untuk berdoa bersama 

dan mengadakan syering Kitab Suci, tetapi mereka juga mendiskusikan persoalan 

konkret hidup mereka berdasarkan terang Sabda Allah. Setelah memperoleh 

terang Sabda Allah atas persoalan hidup yang mereka alami, mereka kemudian 

merancang segala tindakan konkret sebagai bentuk untuk mengatasi berbagai 

persoalan yang mereka hadapi itu.  

Berdasarkan sejarah perkembangannya, gerakan KBG dimulai dari 

Amerika Latin sekitar tahun 1960-an. Di Amerika Latin, perkembangan KBG 

awalnya dipengaruhi oleh berkuasanya para pemimpin diktator yang membuat 

rakyat mencari perlindungan pada Gereja Katolik. Situasi demikian membuat 

Gereja Katolik menjadi lebih berpihak kepada kaum akar rumput dan 

memperjuangkan pembebasan rakyat miskin. Kemudian, gerakan KBG pun 

menyebar di Benua Afrika. Perkembangan KBG pada masing-masing wilayah 

Afrika memiliki corak yang khas. Di Afrika Tengah, KBG bercorak 

pemberdayaan pastoral. Sementara itu, KBG yang diperjuangkan di Afrika Timur 

dalam perkembangannya berubah dari Pola Pastoral yang bersifat hierarki 

menjadi opsi pastoral yang bergerak di akar rumput. Hal ini terjadi karena KBG 

berperan untuk mengatasi keprihatinan sosial yang terjadi kala itu. Sementara itu, 

model KBG yang berkembang di Afrika Barat menampilkan kebaruan dalam hal 

membangun hubungan dengan warga sekitarnya yang beragama Islam.  
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Di Asia, KBG mendapat coraknya yang khas sebagai cara menggerja yang 

baru. Perkembangan KBG di Gereja Filipina dimulai dengan beberapa pola. Pola 

KBG yang berkembang di Filipina di antaranya, pola liturgis tradisional yang 

berpusat pada doa dan devosi, pola pembangunan sosial yang berpusat pada 

syering kitab suci, aksi sosial dan pola transformatif yang berpusat pada Kitab 

Suci dan analisis sosial. Sementara itu, di Indonesia terlebih khusus di Gereja 

Lokal Nusa Tenggara, KBG berkembang dari suatu kelompok doa wajib Rosario 

atau ‘kontas gabungan’. Dalam perkembangannya, KBG kemudian 

dikembangkan menjadi wadah yang tepat dalam mewujudkan karya perjuangan 

Gereja lokal yang konkret di tengah umat. KBG dalam konteks Gereja lokal ini 

bergerak secara terorganisir demi mewujudkan cita-cita Gereja Universal. 

Berdasarkan ciri perkembangan KBG tersebut, dapat disimpulkan bahwa KBG 

adalah jaringan kelompok terorganisasi yang memicu pembaruan secara tuntas, 

baik dalam lingkup Gereja maupun aspek-aspek kehidupan di tengah masyarakat.  

Dalam konteks Gereja lokal Keuskupan Maumere, KBG menjadi basis 

dasar yang efektif untuk mewujudkan misi pastoral. Misi Pastoral tersebut 

selanjutnya dibingkai dalam suatu model yang disebut Gereja Perjuangan. Gereja 

Perjuangan adalah Gereja yang adalah komunitas orang-orang terbaptis itu 

menjadi kumpulan orang-orang yang selalu berjuang untuk mengatasi aneka 

kesulitan hidup dalam segala bidangnya baik bidang politik, ekonomi, budaya, 

relasi sosial, dan juga bidang keagamaan/Gereja. Untuk itu, KBG menjadi fokus 

dan Lokus utama dalam Gereja Perjuangan KUM. Dalam KBG, umat secara lebih 

terbuka saling berbagi pengalaman hidup dan merenungkan pengalaman mereka 

dalam terang Sabda Allah. Peran inilah yang dapat menjawabi secara langsung 

pelaksanaan model Gereja perjuangan KUM terlebih khusus dalam konteks situasi 

pastoral di Paroki St. Fransiskus Xaverius Koting.  

Secara eksplisit peran KBG sebagai fokus dan Lokus perwujudan Gereja 

Perjuangan ini diterjemahkan dalam beberapa Rencana Strategis Pastoral 

(RENSTRA) KUM dengan berpedoman pada spiral pelayan Pastoral KBG. 

Munculnya model Gereja Perjuangan ini juga tidak terlepas dari terlaksananya 

sinode I dan Sinode II KUM dari tingkat KBG sampai pada tingkat Keuskupan. 

Keterlibatan para pengambil kebijakan Pastoral untuk memfokuskan perhatian 
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pada KBG adalah keputusan yang tepat dan urgen demi terwujudnya misi pastoral 

Gereja KUM. Sebab misi pastoral Gereja tidak hanya terbatas pada hal-hal yang 

diidentikkan dengan keselamatan jiwa, bersifat rohani atau administratif hierarkis 

semata, melainkan pewartaan Gereja juga mesti seimbang dalam memperjuangkan 

kesejahteraan dan keselamatan manusia seutuhnya dalam aspek rohani dan 

jasmani. Keseimbangan antara perayaan iman dan perjuangan terhadap dimensi 

kemanusiaan inilah menjadi tugas perutusan Gereja yang tidak pernah berakhir.  

Peran KBG sebagai fokus dan Lokus Gereja Perjuangan mesti dipahami 

sebagai upaya mewujudkan reksa pastoral yang transformatif. Upaya-upaya 

tersebut salah satunya melalui program-program pastoral KUM. Program-program 

pastoral KUM itu meliputi pemberdayaan pelayan pastoral, keluarga Katolik, 

Ekonomi, Politik, Solidaritas, Ketahanan budaya dan iman serta partisipasi 

Organisasi Gereja.  Dari beberapa aspek yang sudah diupayakan dalam KBG-

KBG di Paroki Koting menjadi bukti bahwa KBG telah berperan dalam 

mewujudkan model gereja perjuangan KUM. Meskipun perannya belum 

maksimal, tetapi dari upaya-upaya yang sudah, sedang dan akan dilaksanakan ke 

depannya dapat menjadi gambaran akan peran KBG sebagai fokus dan Lokus 

model Gereja Perjuangan KUM di Paroki Koting. Artinya KBG disadari sebagai 

‘wadah’ perjuangan bersama dalam mencari dan menemukan solusi yang tepat 

atas persoalan hidup sehari-hari dengan berlandaskan terang Sabda Allah.  

KBG sebagai basis mengambil peran penting dalam bekerja sama 

memperjuangkan visi-misi keselamatan Allah. Dengan demikian, KBG-KBG di 

Paroki Koting menjadi  basis Gereja setempat, basis masyarakat, basis kerasulan, 

basis pemberdayaan umat awam dan basis reksa pastoral transformatif. Untuk itu, 

KBG sebagai ‘kendaraan’ dalam mewujudkan model Gereja Perjuangan KUM 

telah mulai diberdayakan secara terprogram di wilayah Paroki St. Fransiskus 

Xaverius Koting. Bahwasanya KBG telah berperan dalam mewujudkan model 

Gereja Perjuangan yang dapat membangun dan memberikan kontribusi positif 

dalam pengembangan Gereja di suatu lingkup yang lebih luas. Artinya KBG tidak 

pernah lepas dari berbagai persoalan dan tantangan Pastoral yang terjadi.  

Sebagai basis yang paling mendasar dalam fokus dan Lokus Pastoral, 

KBG-KBG di Paroki Koting sudah mulai menyadari keterlibatannya dalam upaya 
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mewujudkan model Gereja Perjuangan KUM. Dari upaya-upaya tersebut sudah 

ditemukan sebab-sebab kunci yang menjadi faktor penghambat perwujudan model 

Gereja Perjuangan KUM pada tingkat KBG. Sebab-sebab kunci itu di antaranya 

dibagi dalam beberapa aspek persoalan konkret Gereja Perjuangan di Paroki 

Koting. Bahwasanya tantangan-tantangan pastoral yang telah disebutkan pada 

bagian terdahulu diambil dari hasil sinode II KUM. Dari hasil tinjauan penulis, 

ditemukan bahwa peran KBG sebagai fokus dan Lokus Gereja Perjuangan KUM 

telah terwujud dalam beberapa upaya di tingkat KBG melalui beberapa aspek 

program pemberdayaan yang integral.  

Berdasarkan hasil rangkuman Sinode II KUM tingkat KBG, penulis 

menemukan bahwa KBG-KBG di Paroki Koting turut berperan dalam 

mewujudkan model Gereja Perjuangan KUM. Perwujudan itu tampak dalam 

skema pastoral KBG untuk menjadi fokus dan Lokus model Gereja Perjuangan. 

Upaya KBG-KBG itu di antaranya mengadakan pertemuan secara reguler, Kula 

Babong bersama antara anggota umat KBG, refleksi biblis, menetapkan rencana 

tanggap situasi, bekerja sesuai rencana, merayakan ibadah kehidupan dan terbuka 

bekerja sama dengan pihak lain dalam mengatasi persoalan hidup manusia. Dari 

upaya-upaya ini terlihat peran KBG dalam mewujudkan ketujuh aspek Pastoral 

integral KUM sebagai berikut:  

Pertama, dalam bidang Pelayanan Pastoral. KBG di Paroki Koting begitu 

menyadari pentingnya pemberdayaan pelayanan Pastoral tingkat KBG sebagai 

faktor penentu dalam mewujudkan cita-cita model Gereja Perjuangan KUM. 

Praksisnya para pelayan pastoral telah menerima pelatihan dari Komisi 

Pemberdayaan Pelayan Pastoral (KP3) KUM sebagai jawaban atas perwujudan 

program pemberdayaan KBG yang dirancang pada beberapa KBG di Paroki 

Koting. Kedua, dalam bidang pemberdayaan Keluarga Katolik. KBG menjadi 

wadah untuk memberdayakan keluarga-keluarga Katolik. Hal ini dibuat melalui 

program katekese tentang nilai-nilai keluarga Kristiani tingkat KBG. Selain itu, 

pendampingan terhadap anak di tingkat KBG pun sedang diupayakan seturut 

program yang dirancang pada tingkat KBG.  

Ketiga, dalam bidang Ekonomi. Adanya pengaktifan kembali kelompok 

tani di tingkat KBG dan Lingkungan pasca Sinode II KUM. Keempat, dalam 
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bidang Politik yaitu terlaksananya program pemberdayaan politik warga pada 

tingkat KBG dan Lingkungan. Kelima, dalam aspek Solidaritas, adanya kesadaran 

untuk bersolider terhadap sesama anggota KBG yang mengalami kedukaan atau 

musibah. Keenam, dalam aspek ketahanan budaya dan Iman, terlaksananya 

pendekatan Pastoral terhadap kaum laki-laki dan pemuda pada tingkat KBG dan 

lingkungan oleh Pastor Paroki. Kemudian, tanggungan pelayan liturgi oleh setiap 

KBG sebagai upaya untuk memacu keterlibatan aktif seluruh umat dalam 

perayaan liturgi Gereja. Ketujuh, dalam aspek partisipasi organisasi Pastoral yaitu 

terlaksananya pertemuan tetap yang melibatkan pelayan KBG-KBG (seksi-seksi 

terkait) untuk menyadari TUPOKSI dan menjalankannya dengan tanggung jawab. 

Selain itu, pemberdayaan partisipasi dalam organisasi Pastoral pun dilakukan 

melalui evaluasi atas pelaksanaan program-program dan kegiatan di tingkat KBG 

dan lingkungan. 

Dari sekian upaya perwujudan model Gereja Perjuangan KUM di atas, 

kesimpulan yang dapat diambil dari tulisan ini adalah KBG-KBG di Paroki 

Koting sudah, sedang dan akan terus mengupayakan model Gereja Perjuangan 

KUM. Bahwasanya, KBG tidak hanya menjadi basis di mana umat merayakan 

kegiatan rohani semata, tetapi KBG juga menjadi ‘wadah’ yang efektif dalam 

mengintegrasikan aspek-aspek kehidupan masyarakat meliputi bidang pelayanan 

pastoral, keluarga Katolik, ekonomi, politik, solidaritas, ketahanan iman dan 

budaya serta partisipasi dalam organisasi Gereja. Dari ketujuh aspek integral  

tersebut menunjukkan bahwa model Gereja Perjuangan KUM menjadikan KBG 

sebagai fokus dan Lokus dalam mewujudkan pengintegrasian antara Gereja yang 

mampu mengintegrasikan ritus peribadatannya dengan perjuangan kemanusiaan. 

Artinya di KBG-KBG mesti ada keseimbangan antara perjuangan kemanusiaan 

dengan ibadat yang dijalankan. Pengintegrasian antara Gereja perjuangan dan 

peribadatan terungkap dalam semangat menjadikan ibadat sebagai inspirasi 

perjuangan dan perjuangan kemanusiaan menjadi perwujudan dari 

peribadatannya. 

5.2 Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: Pertama, bagi Pastor Paroki dan umat KBG di Paroki St. Fransiskus 
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Xaverius Koting untuk lebih menyadari sejauh mana peran KBG sebagai fokus 

dan Lokus Gereja Perjuangan Keuskupan Maumere. Kesadaran terhadap peran 

KBG tersebut membantu umat setempat untuk lebih sungguh-sungguh menyadari 

kehadirannya di tengah KBG sebagai bagian terpenting dalam perwujudan misi 

Gereja yang lebih kontekstual dan partisipatif.  

Kedua, bagi Para Pelayan Pastoral tingkat KBG. Penulis juga mau 

membangkitkan kesadaran siapa saja terkhusus para pelayan Pastoral tingkat 

KBG agar dapat menyadari Tugas Pokok dan Fungsinya. Dengan memahami 

peran KBG, para pelayan Pastoral mampu membaca dan menelaah tanda-tanda 

zaman dan berusaha merumuskan arah pendekatan yang membawa orang lain 

kepada penghayatan iman yang benar dan lebih kontekstual.  

Ketiga, bagi Penulis. Tulisan ini juga dibuat dalam kaitannya dengan 

keberlanjutan formasi penulis sebagai calon imam Keuskupan Maumere untuk 

lebih khusus mendalami situasi Pastoral yang kontekstual. Penulis memfokuskan 

perhatian terhadap KBG sebagai fokus dan Lokus perjuangan Gereja yang akhir-

akhir ini digalakkan oleh Gereja-gereja lokal sebagai suatu cara baru hidup 

menggereja yang kontekstual dan efektif. 

Keempat, bagi Mahasiswa dan mahasiswi Institut Filsafat dan Teknologi 

Kreatif  Ledalero. Tulisan ini dapat menjadi bahan rujukan kepada mahasiswa dan 

mahasiswi IFTK Ledalero untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai tema 

yang sama yaitu Peran Komunitas Basis Gerejani (KBG) sebagai Fokus dan 

Lokus Gereja Perjuangan Keuskupan Maumere di Paroki St. Fransiskus Xaverius 

Koting.  

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan kajian atas tantangan dan peran KBG pasca Sinode II KUM 

sebagai lokus Gereja Perjuangan, maka Penulis akan memberikan beberapa 

rekomendasi. Bahwasanya KBG adalah salah satu ‘sarana’ dan ‘wadah’ untuk 

mengatasi persoalan dalam mewujudkan model Gereja Perjuangan KUM. Namun, 

KBG sendiri tidak dapat menjadi satu-satunya ‘wadah’ untuk menyelesaikan 

persoalan-persoalan dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Untuk itu mesti ada 

kerja sama terpadu dengan pihak luar untuk lebih efektif mengupayakan KBG 

sebagai fokus dan Lokus Gereja Perjuangan KUM. Maka, anjuran kepada 
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beberapa pihak sebagai berikut: Pertama, untuk Gereja Lokal keuskupan 

Maumere, agar dalam rencana strategis pastoral KUM dibuat tahun pastoral yang 

memberi penekanan pada pemberdayaan KBG. Praksisnya bahwa pemberdayaan 

KBG mendapat perhatian khusus dalam tahun pastoral tersebut. Dengan 

menentukan Tahun Pastoral KBG, umat semakin sadar dan lebih fokus 

berpartisipasi memberdayakan KBG-KBG di Keuskupan Maumere pada tahun 

bersangkutan. Dengan begitu KBG yang dicita-citakan sebagai kendaraan dalam 

seluruh reksa Pastoral KUM dapat terwujud.  

Kedua, untuk Para Pelayan Pastoral KBG dan Umat KBG di Paroki St 

Fransiskus Xaverius Koting. Bahwa kerja sama antara KBG melalui koordinasi 

pastoral dengan berbagai pihak luar mesti mulai digalakkan. Kerja sama dengan 

pihak luar menggarisbawahi sifat KBG yang inklusif. KBG yang inklusif menyata 

dalam kerja sama yang mesti dibangun dengan elemen pemerintah setempat. 

Salah satu elemen yang dimaksud dapat dimulai dari tingkat Rukun Warga (RW), 

Rukun Tetangga (RT), Dusun, pemerintah Desa, hingga tingkat Kecamatan. 

Praksisnya kerja sama yang intens antara KBG dan pemerintah setempat ialah 

para pelayan pastoral KBG mengadvokasi kepentingan umat KBG melalui dialog 

dengan pemerintah untuk meningkatkan kebijakan publik yang berpihak para 

rakyat. Dari ketujuh aspek di mana KBG berperan, pastinya beberapa dari 

program-program tersebut sejalan dengan apa yang diprogramkan pemerintah 

seperti mendukung pengentasan kemiskinan, politik warga, kesejahteraan 

keluarga, solidaritas serta  ketahanan budaya dan iman. Tidak lupa sebelum 

membangun kerja sama dengan berbagai pihak tersebut, mesti dikonsultasikan 

dengan Pastor Paroki.   

Ketiga. untuk Pastor Paroki dan Dewan Pengurus Pastoral Paroki. Dalam 

mewujudkan peran KBG sebagai fokus dan Lokus Gereja Perjuangan KUM yang 

efektif, maka Pastor Paroki hendaknya selalu menjadi koordinator utama dalam 

memfasilitasi upaya-upaya KBG dalam merancang program-program pastoral di 

tingkat KBG. Model pendampingan terhadap KBG mesti memberdayakan, 

sehingga umat tidak menganggap Pastor sebagai satu-satunya penentu kebijakan 

Pastoral baik di tingkat Paroki hingga KBG. Begitu pun dengan DPP dalam 

tugasnya mesti menjembatani para Pelayan Pastoral dan umat KBG dalam rangka 
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mendorong kerja sama dengan berbagai pihak untuk mengatasi persoalan hidup di 

tengah umat KBG. Dalam hal ini, Pastor Paroki dan DPP mesti menjalin kerja 

sama dengan Pelayan Pastoral tingkat KBG untuk merancang dan menentukan 

kegiatan Pastoral yang kontekstual. Dengan demikian, kesesuaian antara apa yang 

direncanakan oleh Pastor paroki dan DPP dengan apa yang menjadi kebutuhan 

Pastoral di tingkat KBG benar-benar terealisasi. 
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